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Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan
dari perangkat pembelajaran yang berupa modul pembelajaran dengan
model project based learning untuk meningkatkan pemahaman konsep
peserta didik pada materi suhu dan kalor. Penelitian ini disasarkan
pada hasil penelitian pendahuluan yang menyatakan bahwa peserta
didik masih memiliki pemahaman konsep yang rendah pada materi
tersebut dan kurang adanya inovasi terbaru terhadap perangkat
pembelajaran. Penelitian ini dilakukan dengan model 4D, namun
pada penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap develop saja.
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini
adalah modul pembelajaran. Kelayakan modul pembelajaran ditinjau
berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh 4 orang validator ahli,
dengan hasil analisis yang semuanya menghasilkan nilai dengan
kategori sangat baik untuk keseluruhan aspek yang ada dalam modul
pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis validator dapat disimpulkan
bahwa dalam penelitian ini modul pembelajaran dengan model project
based learning yang dikembangkan peneliti layak digunakan untuk
meningkatkan pemahaman konsep fisika peserta didik pada materi
suhu dan kalor.

Kata Kunci: Pemahaman konsep; modul; PjBl; kearifan lokal; suhu
dan kalor

ABSTRACT

This development research aims to determine the feasibility of learning
tools in the form of learning modules with a project based learning model
to increase students' conceptual understanding of temperature and heat
material. This research is based on the results of preliminary research
which states that students still have a low understanding of concepts in
the material and lack the latest innovations in learning tools. This
research was carried out using the 4D model, but in this research This is
only done until the development stage. The learning tools developed in
this research are learning modules. The feasibility of the learning module
was reviewed based on the validation results carried out by 4 expert
validators, with the results of the analysis all producing scores in the very
good category for all aspects of the learning module. Based on the results
of the validator analysis, it can be concluded that in this research the
learning module with the project based learning model developed by the
researcher is suitable for use to increase students' understanding of
physics concepts in temperature and heat material.

Keywords: Understanding concept; learning modules; PjBL; local
wisdom; heat and temperature
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PENDAHULUAN

Fisika sering dianggap sebagai mata pelajaran yang menantang bagi siswa. Penelitian oleh
(Samudra et al., 2014) menunjukkan bahwa siswa SMA menghadapi dua masalah utama dalam
belajar fisika: kesulitan dalam memahami materi dan ketidaksukaan terhadap pelajaran ini.
Ketidakmampuan siswa untuk menguasai konsep-konsep fisika dan rasa tidak tertarik pada
mata pelajaran ini menjadi hambatan besar dalam proses pembelajaran. Lebih lanjut, penelitian
(McDermott, 2001) dan (Berek et al., 2016) menunjukkan bahwa kesalahan dalam memahami
konsep fisika adalah salah satu tantangan terbesar yang sulit diatasi oleh siswa. Kesalahan ini
cenderung bertahan dan sulit diperbaiki, meskipun berbagai upaya pembelajaran telah
dilakukan. Ini menunjukkan bahwa dibutuhkan pendekatan dan strategi pembelajaran yang
lebih efektif untuk membantu siswa mengatasi kesulitan ini dan meningkatkan pemahaman
mereka terhadap konsep-konsep fisika. Salah satu konsep fisika yang sulit untuk dipahami
peserta didik adalah materi suhu dan kalor. (Kulkarni & Tambade, 2013) menyatakan bahwa
konsep suhu dan kalor sangat penting dalam fisika karena berkaitan dengan penerapannya
dalam bidang sains dan teknologi. Sehingga materi suhu dan kalor sangat penting untuk
dipahami.

Beberapa kesulitan yang dialami peserta didik salah satunya ialah peserta didik
mengalami kesulitan dalam memahami materi suhu dan kalor yang banyak ditemukan pada
peserta didik tingkat SMP maupun SMA, bahkan hingga perguruan tinggi (Kulkarni &
Tambade, 2013). (Setyadi & Komalasari, 2012) menemukan sekitar 63,7% siswa mengalami
miskonsepsi pada topik suhu dan kalor sehingga mengalami kendala dalam memahami konsep
pada materi tersebut. Temuan dari penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pada siswa SMP,
sebanyak 70,7% mengalami miskonsepsi mengenai pengaruh kalor terhadap perubahan suhu
suatu zat sebelum menerima pembelajaran yang tepat. Bahkan setelah proses pembelajaran
berlangsung, masih terdapat 51,2% siswa yang menunjukkan miskonsepsi terkait konsep suhu
dan kalor (Wulandari, 2019). Hasil ini menandakan bahwa metode pembelajaran konvensional
belum cukup efektif untuk mengatasi kesalahpahaman konsep dasar fisika pada siswa.
Miskonsepsi yang tetap bertahan meskipun telah dilakukan proses pembelajaran menunjukkan
perlunya pendekatan yang lebih inovatif dan kontekstual.

Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat pemahaman konsep siswa pada materi suhu dan
kalor masih rendah. Indikator siswa yang memiliki pemahaman konsep yang baik adalah
kemampuan mereka untuk menyatakan ulang sebuah konsep dengan mengungkapkan kembali
informasi yang telah mereka peroleh dan kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan materi suhu dan kalor (Sumarmo, 2014). Selain itu, peningkatan pemahaman
konsep siswa bergantung pada kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Peran guru
dalam proses belajar mengajar fisika tidak hanya terbatas pada penyampaian informasi, tetapi
juga harus menerapkan prinsip-prinsip ilmiah yang berfokus pada observasi dan eksperimen.
Guru perlu memperhatikan karakteristik siswa dalam belajar, mengingat setiap siswa memiliki
gaya belajar yang berbeda. Oleh karena itu, guru harus mampu memvariasikan model
pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa agar mereka tidak merasa bosan dalam belajar.
(Halim et al., 2017).

Salah satu metode yang efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa adalah
dengan menggunakan model Project Based Learning (PBL) (Kristanti et al., 2017). Metode ini
sejalan dengan standar proses pendidikan dalam Kurikulum 2013 (berdasarkan Permendikbud
No.65 tahun 2013), yang merekomendasikan penggunaan pendekatan pembelajaran berbasis
proyek. Pendekatan ini dianggap sangat efektif untuk mendorong siswa menghasilkan karya
yang kontekstual, baik secara individu maupun kelompok. Hal ini didukung oleh penelitian
(Puri & Perdana, 2023) bahwa penggunaan media pembelajaran modul yang interaktif dapat
menjadi salah satu Solusi untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Selain itu,
model pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu cara agar siswa dapat dengan mudah
memahami materi yang dipelajari serta dapat menumbuhkan semangat dan keterlibatan siswa
aktif dalam belajar (Saragih & Neviyarni, 2022).

Perangkat pembelajaran yang efektif untuk memperdalam pemahaman konsep peserta
didik tentang suhu dan kalor adalah modul pembelajaran. Modul ini adalah bahan ajar dalam
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format tertulis atau cetak yang disusun dengan sistematis, memuat materi pelajaran, metode,
dan tujuan pembelajaran yang berdasarkan pada kompetensi. Modul juga menyediakan
panduan untuk kegiatan mandiri dan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menguji
kemampuan mereka melalui latihan-latithan yang tersedia (Ardi et al., 2015). Berdasarkan
penjelasan dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa modul merupakan media instruksional
sebagai sarana pembelajaran yang dibuat dengan tujuan peserta didik dapat belajar mandiri.

Modul adalah salah satu perangkat pembelajaran yang umum digunakan. Namun,
penggunaan modul seringkali memiliki kelemahan, seperti kurangnya keterkaitan antara materi
dan peristiwa nyata di berbagai daerah. Hal ini membuat peserta didik tidak menyadari bahwa
peristiwa di sekitar mereka merupakan penerapan dari materi fisika itu sendiri. Hal ini sesuai
dengan (Oktaviana et al., 2017) yang menyatakan bahwa pemanfaatan kearifan lokal sebagai
sumber belajar masih jarang digunakan. Oleh karena itu dalam hal ini peneliti mengembangkan
modul pembelajaran berbasis kearifan lokal sebagai alternatif dalam menyelesaikan
permasalahan pemahaman konsep peserta didik yang ada. Ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Damayanti et al., 2023) bahwa pengembangan perangkat berbasis kearifan lokal
layak digunakan dalam pembelajaran fisika. Local wisdom merupakan kecerdasan yang dimiliki
oleh masyarakat tertentu yang diperoleh melalui pengalaman masyarakat yang tidak diperoleh
komunitas lain (Fajarini, 2014). Dalam kurikulum 2013 mengharapkan siswa mampu
mengaitkan materi fisika dengan pengetahuan daerah, karena dengan memahami pengetahuan
yang ada di daerahnya, maka pembelajaran fisika menjadi lebih bermakna (Makhmudah et al.,
2019).

Integrasi kearifan lokal ke dalam modul pembelajaran jarang dilakukan dalam modul
pembelajaran saat ini. Pendekatan ini tidak hanya memperkaya konten pembelajaran tetapi juga
membuat materi lebih relevan dan kontekstual bagi siswa. PBL mendorong siswa untuk aktif
berpartisipasi dalam pembelajaran melalui proyek-proyek yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari. Dengan menggabungkan PBL dan kearifan lokal, penelitian ini menciptakan
pendekatan yang holistik dan interaktif, meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa.
Selain itu, penelitian ini menargetkan miskonsepsi yang sering terjadi pada materi suhu dan
kalor dengan modul yang dirancang khusus untuk mengatasi kesalahpahaman ini. Hal ini
sejalan dengan kebutuhan mendesak dalam pembelajaran fisika untuk memperbaiki
pemahaman dasar siswa yang sering kali keliru. Modul pembelajaran yang dikembangkan
memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan mengevaluasi pemahaman mereka
sendiri, menciptakan lingkungan belajar yang berkelanjutan dan memberdayakan siswa untuk
mengambil kendali atas proses belajar mereka.

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan modul pembelajaran fisika berbasis PBL
yang mengintegrasikan kearifan lokal untuk materi suhu dan kalor. Selain itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kelayakan modul yang dikembangkan dari segi konten, penyajian,
bahasa, dan kegunaan dalam pembelajaran serta menilai efektivitas modul dalam meningkatkan
pemahaman konsep fisika, khususnya pada materi suhu dan kalor. Target yang hendak dicapai
dari penelitian ini adalah menghasilkan modul pembelajaran fisika berbasis PBL dan kearifan
lokal yang dapat digunakan oleh guru fisika di tingkat SMA. Modul ini diharapkan layak
digunakan berdasarkan uji coba dan evaluasi oleh guru dan siswa, serta terbukti dapat
meningkatkan pemahaman konsep fisika pada siswa yang menggunakan modul ini
dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Dengan pendekatan yang
menggabungkan PBL dan kearifan lokal, diharapkan modul ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep fisika tetapi juga menumbuhkan apresiasi terhadap budaya
lokal mereka.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development) yang
bertujuan untuk mengembangkan modul PjBL berbasis kearifan lokal pada materi suhu dan
kalor untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Dalam penelitian pengembangan
ini menggunakan model pengembangan 4-D yang terdiri dari Define, Design, Develop, and
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Disseminate (Johan et al., 2023). Namun penelitian ini hanya dilakukan sebatas 3 tahapan saja,
yaitu Define, Design, and Develop.

Tahap pertama yaitu define yang berguna untuk menentukan dan mendefinisikan
kebutuhan instruksional dalam mengembangkan modul. Pada tahap ini dilakukan studi
pendahuluan terlebih dahulu dengan melakukan analisis meliputi analisis awal-akhir, analisis
siswa, analisis konsep, dan analisis tujuan pembelajaran. Tahap kedua yaitu design dengan
melakukan penyusunan dan perancangan modul. Tahap ketiga yaitu develop, pada tahap ini
dilakukan validasi ahli materi dan media terhadap modul.

Jenis data yang diperoleh pada penelitian pengembangan ini yaitu data kuantitatif dan
kualitatif. Data kualitatif meliputi hasil penilaian, masukan, kritik dan saran untuk perbaikan
dari ahli materi dan ahli media terhadap produk yang dihasilkan sebelum diuji cobakan. Data
kuantitatif diperoleh dari penilaian oleh ahli materi, penilaian oleh ahli media mengenai produk
yang dikembangkan. Tujuan dari hal ini adalah sebagai uji kelayakan apakah produk yang
dikembangkan nantinya layak untuk diproduksi ataukah harus direvisi kembali. Sumber data
dalam penelitian ini adalah lembar validasi ahli. Sedangkan instrumen yang digunakan dalam
penelitian pengembangan ini adalah lembar validasi ahli.

Teknik analisis data kualitatif dianalisis secara deskriptif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Sedangkan Teknik
analisis data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan statistic deskriptif. Teknik analisis data
dalam penelitian kuantitatif berupa skor validasi ahli materi dan ahli media yang dilakukan oleh
4 orang validator ahli yang sesuai dengan bidang pengembangan media pembelajaran. Analisis
data ini menggunakan skala /inkert untuk menentukan penilaian yang terdapat pada lembar
validasi ahli materi dan ahli media. Langkah awal menganalisis data kuantitatif adalah dengan
menguantitatifkan hasil checking dengan memberi skor sesuai dengan bobot yang telah
ditentukan

Data yang telah diperoleh untuk menentukan nilai rata-rata indikator yang diperikan
berdasarkan penilaian dari validasi ahli materi dan ahli media. Rumus untuk menghitung rata-
rata pengindikatoran (Riduwan, 2012) adalah sebagai berikut :

M =37

Keterangan :

M, = Mean (rata — rata)
Y = Jumlah

x; = Nilai x ke i sampain

n = Jumlah individu
Dari penskoran masing-masing pertanyaan, dicari presentasi jawaban keseluruhan responden
dengan rumus (Riduwan, 2012) sebagai berikut :

_ Jumlah skor perolehan

1 0,
Jumlah skor ideal x 100%

Keterangan:

P : Persentase penilaian
Kemudian dicari persentase kriteria validasi. Adapun kriteria validasi yang digunakan dapat
diinterpretasikan pada Tabel 2 Sebagai berikut (Widoyoko, 2015).

Tabel 2. Kriteria Interpretasi Persentase

Persentase (%) Kategori
81,25< skor <100 Sangat Baik
62,5 <skor <81,25 Baik
43,75 <skor <62,5 Tidak Baik

25 <skor <43,75 Sangat Tidak Baik
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian pengembangan ini adalah berupa modul PjBL berbasis kearifan lokal
pada materi suhu dan kalor, dengan menggunakan model pengembangan 4D. Pada tahap 4D
terdiri dari define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan) dan disseminate
(penyebarluasan). Namun dalam penelitian ini hanya dilakukan hingga tahap develop
(pengembangan). Tahap define adalah tahap yang berfungsi untuk menentukan dan
mendefinisikan kebutuhan instruksional. Tahap ini bertujuan untuk mengumpulkan dan
menentukan persyaratan instruksional dengan melakukan analisis. Dalam hal ini analisis dapat
diartikan sebagai kegiatan awal yang dilakukan oleh peneliti dengan tujuan untuk mengetahui
keadaan awal sekolah mulai dari kondisi peserta didik, permasalahan yang muncul selama
proses pembelajaran, model dan media pembelajaran yang digunakan. Berdasarkan pernyataan-
pernyataan pada bagian pendahuluan, dapat kita ketahui bahwa peserta didik masih mengalami
kesulitan dalam memahami materi fisika bab suhu dan kalor. Salah satu faktor yang
berpengaruh dalam proses peserta didik dalam memahami materi adalah melalui perangkat
pembelajaran, atau dalam hal ini adalah modul pembelajaran.

Tahap design (perancangan) merupakan tahap perancangan awal perangkat pembelajaran
pada materi suhu dan kalor menggunakan model pembelajaran project based learning. Adapun
perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah modul pembelajaran
berbasis project based learning. Tahap develop (pengembangan) merupakan tahap untuk
menghasilkan produk pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran project based learning agar
dapat meningkatkan penguasaan konsep peserta didik. Pada tahap ini dilakukan validasi
perangkat pembelajaran berupa modul pembelajaran oleh 4 validator ahli. Berikut hasil validasi
modul pembelajaran yang dikembangkan.

Tabel 3. Hasil validasi perangkat oleh validator

Aspek Persentase Rata-rata Keterangan

Isi 84% Sangat Baik

Bahasa dan Gambar 82% Sangat Baik
Penyajian 85% Sangat Baik

Adapun bentuk dari modul pembelajaran yang dikembangkan nampak seperti pada Gambar 1.

Modul Fisika Berbasis PIBL

Modul Fisika
Suhu dan Kalor

Fuji syukisr penulis panjatkan kiehagirat Allsh SWT yarg telah melimgahhan rahmal din
haruria-Nya sshinggs dapat menyslesaiban modul ini denpen tepat wakdy, Modul ini
merupskan salah satu incvasi behan sar yung dibust berbasis dengan model
pembelajaran Project Based Learning |PIBLI besrbasis focal misdem dalam materi pebsk
bahicssn suhu dan kalor. Dengan sdinya mosd ini Sharapkan dapst meninghathan
pamahaman kensp dan kesmandinan belsjar paidrts didik dalam mempilain maten
seted clun ko Harapan kami modul ini dapat juge dapat mesissiites dun memandu

Lan pesmibselajaran fisika yang shan Bapsh T pendidis Liksaruhan. Semegs dengan
modul pembelajatan faika dergan model PIBL besbasis loeal wisclom pada maberi suby
dun Wabor ini dapal mesberi semangel baru kepada Bapek/ls pendidik fisiks wiuk
ssemahin mesghathin muts pembelajaran fika

Basiul, November 2022

Gambar 1. Tampilan Modul Ajar
Aspek isi merupakan aspek yang memiliki komponen penting karena menyangkut dengan

isi atau materi pada media yang sedang diteliti dan menjadi salah satu standar yang haris
dipenuhi dalam modul. Berdasarkan dari hasil analisis perhitungan hasil validasi oleh validator
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diperoleh nilai persentase rata-rata sebanyak 84% untuk aspek isi. Dalam hal ini aspek isi
meliputi materi yang disajikan di dalam modul, keakuratan fakta dan konsep yang diberikan,
ilustrasi materi, latihan soal, keakuratan soal, dan keseluruhan isi modul. Persentase nilai rata-
rata aspek isi sebesar 84% menandakan bahwa dari segi aspek isi memiliki kategori yang sangat
baik. Pengkategorian ini berarti meliputi keseluruhan aspek isi yang bernilai sangat baik. Ini
mengartikan bahwa materi dan isi yang ditampilkan dalam media pembelajaran yang
dikembangkan peneliti dalam modul. mudah dipahami oleh peserta didik dan jelas. Materi yang
disajikan dalam modul PjBL terintegrasi kearifan lokal tersebut disajikan dengan ringkas, runtut,
dan mudah dipahami serta memiliki petunjuk penggunaan yang ditampilkan dengan jelas,
sehingga mempermudah peserta didik dalam menggunakan modul PjBL terintegrasi kearifan
lokal tersebut. Sesuai dengan hasil penelitian (Ramadayanty et al., 2021) bahwa kelayakan
modul dapat dilihat dari terpenuhinya nilai dari beberapa aspek, salah satunya ialah aspek isi.
Berdasarkan hasil penilaian validasi dalam penelitian ini sudah menunjukkan bahwa aspek isi
berada dalam kategori sangat baik.

Aspek bahasa dan gambar meliputi teks atau kalimat yang digunakan dalam modul PjBL
terintegrasi kearifan lokal, penggunaan ejaan, kata baku, penulisan istilah, konsistensi
penggunaan kata dan kejelasan media serta fitur-fitur yang berisi gambar. Berdasarkan analisis
hasil perhitungan rata-rata penilaian validator, diperoleh nilai persentase rata-rata untuk aspek
bahasa dan gambar adalah sebesar 82%. Hal ini menandakan bahwa dalam aspek bahasa dan
gambar yang digunakan meliputi penggunaan ejaan, kata baku, penulisan istilah, konsietensi
penggunaan kata dan kejelasan media termasuk dalam kategori sangat baik. Penelitian yang
dilakukan oleh (Apriliana, 2017) menyatakan bahwa penggunaan bahasa yang baik dan benar
akan membuat peserta didik dapat lebih mudah menyerap dan memahami isi atau materi dalam
buku pembelajaran. Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
berdasarkan aspek bahasa dan gambar dalam penelitian ini sudah terpenuhi, hal ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh (Taqwa et al., 2019) bahwa peserta didik masih memiliki
kemampuan pemahaman representative yang rendah pada konsep fisika sehingga
membutuhkan media yang memiliki aspek isi, gambar dan bahasa yang layak untuk dapat
meningkatkan pemahaman yang dimiliki.

Aspek penyajian adalah aspek yang meliputi kejelasan tujuan, yang ingin dicapai, urutan
sajian, pemberian motivasi,kelengkapan informasi, desain, ukuran kertas, gambar yang
digunakan, dan warna pada modul. Dari hasil analisa perhitungan hasil validasi oleh validator
diperoleh nilai sebesar 85% untuk aspek penyajian. Hal ini menandakan bahwa untuk aspek
penyajian memiliki kategori yang sangat baik pada keseluruhan aspek penyajian yang ada.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Putri & Afrizon, 2020) bahwa apek kelayakan
pada penyajian media haruslah memiliki nilai kelayakan yang baik oleh validator yang
menandakan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan menarik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa perangkat
pembelajaran yang dikembangkan dapat menghasilkan suatu produk berupa modul
pembelajaran berbasis project based learning yang layak digunakan untuk meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik pada materi suhu dan kalor dengan model 4D. Kelayakan
modul pembelajaran ini ditinjau dari hasil validasi yang dilakukan oleh validator ahli, yang
menghasilkan kategori nilai sangat baik untuk semua aspek yang ada dalam modul
pembelajaran. Hal ini menandakan bahwa modul pembelajaran yang dibuat sudah layak untuk
digunakan dan diterapkan dalam proses pembelajaran serta dapat diimplementasikan sebagai
upaya untuk mengatasi permasalahan pemahaman konsep pada peserta didik yang ada.
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